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SOLUSI 


Problematika Aktual 


Hukum Islam 


Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes 


Nahdlatul Ulama 


KEPUTUSAN MUKTAMAR 
| NAHDLATUL ULAMA KE-3 
Di Surabaya Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani 
1347 H./28 September 1928 M. 


37. Talig Talag Setelah Akad Nikah 
38. Khulu yang Diperintahkan Oleh Hakim 


39. Hakim Mengawinkan Anak Perempuan dengan Wali Hakim 
Tanpa Ada Bukti 
40. Hakim Mengawinkannya dengan Dua Saksi 
41. Perempuan Dikawinkan oleh Wali Hakim, Sedang Walinya 
Mengawinkannya dengan Lelaki Lain 
42. Lelaki Merujuk Istrinya Sebelum Selesai Iddahnya Tanpa 
Memberitahu, Lalu Istri Sesudah Selesai Iddahnya Kawin dengan Lelaki 
Lain 
43. Bayi Meninggal Sebelum Dipotong Ari-arinya 
44. Air Mandi Tidak Sampai Ke Pantat Mayit 

45. Harut dan Marut Termasuk Malaikat 

46. Nabi Isa Akan Turun Kembali Ke Dunia Sebagai Nabi dan 
Rasul 

47. Mengarak Puncak Kubah (Mustaka) 

48. Membeli Dinar Emas dengan Harga Rupiah/Uang Kertas 
49. Lelaki Beristri Mengaku Tidak Beristri, Supaya Lamarannya Diterima 
50. Tharigah Tijaniyah Beserta Baiat Barzakhiyah 
51. Pembelian Secara Rembus/Inden 
52. Menjual Sebagian dari Zakat yang Sudah Disahkan 
53. Shalat Jum'at Sebagai Pengganti Shalat Zhuhur bagi Wanita 
54. Pemilik Bibit (Bukan Pemilik Tanah) yang Diwajibkan 
Mengeluarkan Zakat 
55. Ayah Nabi Ibrahim a.s. Termasuk Ahli Neraka? 

56. Membangun Bangunan di Atas Tanah Kuburan yang 
Diwakafkan Oleh Wali 
57. Pinjam Sepotong Kain, Lalu Dikembalikan dengan Uang 
58. Mempercayai Hari Naas 
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37. Ta'lig Talag Setelah Akad Nikah 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang hukum ta'lig talag sesudah akad 
nikah berlangsung atas perintah penghulu/fnaib, sebagaimana berlaku di Indonesia? 

J. Perintah penghulu /naib untuk mengucapkan ta ig talag itu hukumnya 
kurang baik karena talig talag itu sendiri hukumnya makruh. Walaupun 
demikian, talig talag itu sah, artinya bila dilanggar dapat jatuh talagnya. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Inah al-Thalibin! 


BEN be HN SAN ES Ip KEP sik WI (al KA AV 0) 


HIKS Karta AL Jr Ke rasi SG IE SAS P3 KS Ia Vi 
AN PN LIS K3 PANAI Gal 
(Perkataan bahwa sumpah itu tidak terjadi ...) yakni bahwa terlaksananya 
sumpah itu dengan dua macam (asma khusus dan shifat Allah Ta'ala) ini dari 
segi pelanggaran yang menyebabkan adanya kafarat (denda). Adapun dari segi 
terjadinya sesuatu yang disumpahkan maka tidak terbatas pada keduanya, 
namun bisa terjadi pada dengan selain keduanya. Juga seperti sumpah 
untuk memerdekakan dan mencerai yang dikaitkan dengan sesuatu hal, 
seperti ucapan: “Kalau Anda sampai masuk rumah, maka anda terceraikan, 
atau hambaku merdeka.” 
2 Fathal-Mu'ire 
SP GAB AN Gea Ad na YG Hat, 
Sumpah itu hukumnya makruh kecuali dalam baiht (sumpah) jihad, 
. menganjurkan pada kebaikan dan kejujuran dalam gugatan (pengadilan). 
3. Syarh al-Mahalli? 
JS BEI YANG A53 A5 YA Yg :JUS IG Tn aa 
Der oa - ef .. oz. 0j8- s5 
KEUES 3 SA pa S3, jab jl 
Sumpah itu hukumnya makruh sebagaimana firman Allah: “Janganlah kamu 


| Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, th) 
Jilid IV, h. 310. 
? '' Fainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Tanah al- 
.Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari ,t.th). Jilid IV, h. 315. 
3 Jalaluddin Muhammad al-Mahalli, Syarah Mahalli dalam Hasyiyah al-Julyubi wa 
“Umairah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 274. 
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jadikan (nama) Allah dalam sumpahnya sebagai penghalang ... (al-Bagarah: 224), 
kecuali dalam hal ketaatan, seperti melaksanakan yang wajib dan yang 
sunat, serta meninggalkan yang haram ataupun makruh. Maka dalam 
hal ini sumpah itu merupakan suatu ketaatan. 


38. Khulu' yang Diperintahkan Oleh Hakim 


S5. Bagaimana hukumnya " Khulu' “(penebusan talag) yang diperintahkan oleh 
seorang hakim (bukan kehendak yang bersangkutan) kepada orang yang akan 
memutuskan perkawinan agar supaya tidak merujuk kembali? 


J. Hukum " Khulu' " tersebut adalah sah! Apabila perintah hakim itu 
hanya semata-mata anjuran untuk kebaikan. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Irsyad al-Sari! 


ega AS Fu 3 EA sAs Je ka Ah Pi aaba AA 


Nge Spa Kusus 2 ala Ia La 
SIG dekat ala sa Ig ala ai Ta di Ia JS Ni (Si 


201 02 ora eka T Ly ea Pa ber aa - Pat) - 3 oz 
dea 3 1 Sta SL omakagPlaAyi 
SMA UI Knp pas ud YEN Ga (5 ala 2 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata bahwasannya istri 
Tsabit bin Oais bin Syimas datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata: 
wahai Rasulullah, aku tidak benci terhadap Tsabit baik dalam segi agama 
ataupun fisik. Hanya saja aku takut kufur “ maka Rasulullah Saw. bertanya: 
“apakah Anda ingin mengembalikan kebunnya padanya?" Istri Tsabit 
tersebut menjawab: “ya” kemudian ia mengembalikan kebunnya padanya. 
Maka Rasulullah Saw. memerintahkan Tsabit untuk menceraikannya”. 

Perintah Rasul Saw. untuk menceraikan istri tersebut bukan merupakan 
perintah yang mewajibkan dan mengharuskan, namun hanya merupakan 
perintah yang bersifat pengarahan ke arah yang lebih benar. 


39. Hakim Mengawinkan Anak Perempuan dengan 
Wali Hakim Tanpa Ada Bukti 


S. Bolehkah seorang hakim mengawinkan dengan wali hakim atas seorang 


4 Syihabuddin Ahmad al-Oisthalani, Irsyad al-Sari (Julyubi wa Umairah, (Beirut: Dar al- 
Fikr, t th.) Jilid IV, h. 274. 
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perempuan yang mengaku bahrwa suaminya telah meninggal dunia empat tahun 
yang lalu di Solo, dalam soal ini ia tidak mengemukakan bukti-bukti atau saksi-saksi? 
J. Menurut gaul yang kuat (mu tamad) hakim tersebut tidak boleh 
mengawinkannya, sebelum ada saksi-saksi atas kebenaran pengaduannya 
atas kematian suaminya, sekalipun dalam persoalan ini terdapat beberapa 
ulama yang memperbolehkannya. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Bughyah al-Mustarsyidins 


SG RI 3 lb Ia mia IP se pl ia pas AN LEE, 
pb G2 GL SI 35 el3 ah 3G Ja GE GK al ai AG 
JAE A3 SI ad EN SY BU Ip ia 3 Fall 
— Dan Ibn Hajar dalam kitab Tuhfah berpedoman, hakim tidak punya 
otoritas untuk mengawinkan wanita yang telah diceraikan oleh suami 
yang mu'ayyan (jelas orangnya) atau telah meninggal setelah terdapat 
ketetapan di depan hakim. Dan dalam kitab Fatawa beliau, (begitu pula) 
Ibn Ziyad dan Abu Oudham, berpedoman hakim boleh menikahkannya, 
bila pembawa berita jujur, karena yang menjadi tolok ukur dalam akad 
adalah ucapan pihak-pihak yang terkait, dan karena perlakuan hakim 
bukan merupakan suatu produk hukum. Begitulah giyasnya. 
2. Tuhfah al-Muhtajs 


3 SA YG oe5 BP OR UE ab SE el an JE, 
Apa aslsad BSI NI 5S 2561 US Gee IP 33 Il 3 
dn PA Ia AKAL G9 KELAN (S5 TE JS UMR GAS OE 
SAE Kie AI BB Isi Ia KA DEL sal S5 Ob A3 


3 
-£ 


——. 


... 


ABG Ja AN 3 Fall Sp YA) 


Masalah yang demikian itu, yakni pemenuhan tuntutan si wanita 
dalam perkawinan selama perkawinannya dengan suami tertentu tersebut 
tidak diketahui. Jika tidak, maka dalam perkawinannya oleh hakim tanpa 
wali khusus, sebagaimana pendapat dalam kitab al-Anwar, disyaratkan ada 


5 Abdurrahman Ba'alawi, Bughryah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/195 
M),h. 206. ' 

6 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid VII, h. 305. 
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penetapan hukum wanita itu telah bercerai dengan suaminya, baik 
suaminya tidak ada di daerah istri tersebut ataupun ada. 

Hal ini sesuai dengan pendapat syaikhain dan merupakan pendapat yang 
bisa dijadikan pedoman hasil dari perdebatan yang panjang, walaupun 
menurut giyas, sebagaimana yang dianut oleh segolongan ulama, adalah 
menerima ucapan wanita tersebut perihal suami yang mu'ayyan (jelas 
orangnya), sesuai pula dengan pendapat al-Oadhi, berdasarkan pendapat 
al-Ashhab, yaitu: “Tolok ukur suatu akad itu adalah ucapan pihak terkait.” 

40. Hakim Mengawinkannya dengan Dua Saksi 
S5. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang hakim yang mengawinkan 
seorang perempuan yang mengaku telah berusia 15 tahun dengan mengajukan 
dua orang saksi, padahal paman dan neneknya menerangkan, bahwa usia orang 
perempuan tersebut belum mencapai 15 tahun, dalam hal ini mereka berani 


angkat sumpah, apakah perkawinan itu batal berdasarkan tuntutan pihak paman 
dan nenek tersebut, atau tetap sah berdasarkan perkawinan semula? 


J. Perkawinan tersebut tetap sah! Dan tidak batal, sedang gugatan paman 
dan neneknya tidak dapat diterima karena tidak mencukupi syarat. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fathul Mu in' 


NI Obat J3 Y (05 3 GE, Keane 
GEA SA RI IE J5 ja TAN 5 GBI Ip IU 


SU Yg Aira Y3 s3aS 

(Dan untuk kasus yang umumnya diketahui laki-laki, seperti nikah, 

talak dan memerdekakan budak, maka saksinya harus dua orang lelaki), 

tidak cukup satu laki-laki dan dua perempuan, sesuai hadis riwayat Malik 

Dari al-Zukwi: “Telah ada sunnah (ajaran) dari Rasulullah Saw., yaitu sungguh 

beliau tidak memperbolehkan kesaksian oleh perempuan dalam kasus-kasus had, 
nikah dan perceraian." 


41. Perempuan Dikawinkan oleh Wali Hakim, Sedang 
Walinya Mengawinkannya dengan Lelaki Lain 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang perempuan yang 
dikawinkan oleh wali hakim di Jawa, sedang walinya sendiri (wali mujbir) 


7 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Tanah al- 
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t ih). Jilid IV, h. 275. 
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berada di Mekkah dan mengawinkannya dengan seorang laki-laki lain (di 
Mekkah), perkawinan manakah yang dianggap sah? 

J. Apabila dapat diketahui waktunya, maka perkawinan yang lebih 
dahulu itulah yang sah! Dan apabila bersamaan waktunya, atau tidak 
diketahuinya mana yang lebih dahulu, maka yang dianggap sah adalah 
perkawinan yang dilakukan oleh walinya sendiri, demikianlah yang 
dipilih oleh Muktamar. 

Keterangan: dalam kitab: 

1. Tuhfah al-Muhtaj 


KAI 5 Bl NK Tora Jb SA 2S IS 33 
Jas se 25 2x13 EN MEN ajh, KI (53 Tu? an 5 1 
1 aan) Jab IL eng 23 


Seandainya ada wali yang datang kemudian berkata: “Aku telah 
mengawinkan wanita itu untuk seorang lelaki”, maka perkataannya itu tidak 
bisa diterima tanpa adanya saksi, karena hakim dalam kasus ini (menikahkan . 
seorang Wanita ketika walinya tidak ada di daerah terkait) adalah wali, sebab 
menurut gaul al-Ashshah hakim boleh menikahkan sebagai pengganti wali 
yang diperoleh sebab kekuasaannya. Dan wali yang ada di daerah terkait, 
seandainya mengawinkan, kemudian datang wali yang ghaib (tidak ada di 
daerah terkait) seraya berkata: “Aku telah mengawinkan si perempuan 
untuk si dia (laki-laki). maka wali Bal tersebut tidak bisa diterima kecuali 
dengan adanya saksi. 


2. Hasyiyah al-Syirwani? 


m3 3 KG y2 Bj SB LA pes JBS aa, 
Da SJ Fa JA In jaga as bag x. jos 


Pa 35 BEN Ya santi aa aa as dang Is SI 3 
Aa ia at K3 Wa 33 Ip je si JS ana Saat 
Dan di situ (redaksi Syarh al-Raudh), terdapat petunjuk tashawwur 


8 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Cet. I, Jilid VII, h. 303-304. 

? Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani “ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. I, Jilid VII, h. 303-304. 
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al-masalah, yaitu ketika wali mengklaim bahwa saat bepergian dia 
telah menikahkan perempuan yang di bawah perwaliannya, sebelum 
pernikahan yang dilangsungkan dengan wali hakim. Dan konsekuensinya 
adalah bila wali tersebut mengklaim telah mengawinkannya sebelum akad 
nikah yang dilakukan hakim, maka klaim wali itu tidak berpengaruh apapun. 

Dan ada kasus yang tersisa, yaitu jika wali mengaku telah mengawinkan 
namun tidak jelas apakah sebelum atau sesudah perkawinan oleh hakim 
atau diketahui waktunya ternyata bersamaan atau salah satu dari keduanya 
lebih dahulu namun tidak dapat dipastikan, atau dapat dipastikan namun 
terlupakan ..., maka jika kedua perkawinan terjadi dalam waktu yang 
Setan seyogyanya mendahulukan perkawinan yang dilakukan 
oleh wali. | 


42. Lelaki Merujuk Istrinya Sebelum Selesai 
Iddahnya Tanpa Memberitahu, Lalu Istri Sesudah 
Selesai Iddahnya Kawin dengan Lelaki Lain 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang lelaki yang telah mencerai 
istrinya, kemudian memberitahukan kepada hakim bahwa ia merujuk 
istrinya itu, sebelum selesai iddahnya, tetapi ia tidak memberitahukan kepada 
istrinya bahwa ia telah dirujuk dan tidak menunaikan kewajibannya (sebagai 
suami) seperti memberi perumahan dan nafkah, oleh karena itu kemudian 
sesudah selesai iddah, istrinya kawin dengan orang laki-laki lain, dengan 
kejadian ini suaminya yang pertama mengadu kepada hakim. Sahkah 
perkawinan perempuan tadi (istrinya) dengan laki-laki lain, dengan alasan 
bahwa ia tidak mengerti kalau telah dirujuk? : 
J. Apabila suami yang menjatuhkan talag tadi mempunyai bukti 
(saksi), maka tuntutannya tersebut dapat diterima dan perkawinan 
istrinya dengan laki-laki lain tersebut tidak sah. Apabila tuntutannya 
tersebut tidak ada bukti bahwa ia telah merujuk di dalam iddah 
maka terdapat beberapa kemungkinan: | 
a.Apabila tuntutan itu dihadapkan kepada istrinya, sedang si istri 
memungkiri bahwa ia telah dirujuk dalam iddah dan bersedia angkat 
sumpah, maka perkawinan si istri dengan laki-laki lain tadi sah! 
b.Apabila si istri membenarkan tuntutan suaminya, bahwa ia 
telah dirujuk di dalam iddah, maka perkawinan si istri dengan laki- 
laki lain tadi tidak batal, hanya apabila orang laki-laki tersebut 
meninggal dunia atau mencerai, maka istri tersebut lansung menjadi 
istri suami pertama dengan tidak usah menikah lagi dan wajib atas 
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istrinya menyerahkan sejumlah maskawin yang pantas (mahar-mitsil) 
kepada suaminya sebelum orang laki-laki lain yang mengawininya 
tadi meninggal dunia atau mencerainya, karena ia (istri) menghalang- 
halangi hak suami pertama terhadap dirinya. 

c. Apabila tuntutan suami itu dihadapkan kepada orang laki-laki yang 
mengawini istrinya tadi maka bila ia (laki-laki itu) tidak membenarkan 
tuntutan tersebut (merujuk dalam iddah) dan ia bersedia angkat 
sumpah, maka perkawinannya itu hukumnya sah! Dan tuntutan 
suami pertama batal. 

d.Apabila ia (laki-laki lain itu) membenarkan tuntutan suami pertama 
atau tidak membenarkan, tetapi tidak berani angkat sumpah, maka 
perkawinan yang kedua itu menjadi batal, tetapi hanya si istri 
tersebut tidak langsung menjadi istri suami pertama kecuali dengan 
pengakuan istri sendiri, atau dengan sumpah suami pertama apabila 
Si istri tidak mau angkat sumpah. Maka dalam hal ini suami kedua 
wajib membayar maskawin yang pantas (mahar mitsil) apabila 
sudah bersetubuh, tetapi apabila belum bersetubuh hanya 2 
membayar separuh dari maskawin saja. 


Keterangan, Dalam kitab: 

1. Asna asas 

dea AN 3 Ai da S5) AI 53 (isl) AGS (X5 ESS3 Oh) 

BSI ai EN ala) se 5) sal AAA 

Map Pan Ip MOD TAG FS Ha BP Ge EA) Je 
uu ea 


B1 PS ED RIAS 20) 3 FA 


HN JSI la An JAHE oa (A3 J5 ID) as alas 
Aa am NAM 3 PA NAN Ar) ITL CI) pam 
CI Br ah ha BN EA LH YEN ILY 53 (SS 35) 
AN ASN $ SO En gek le 


AG) ktna- 25an (5 2 39) :J6 si d! 45345 Ia IS Arin 2 Tapa uda 


10 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Juz VII, h. 255-256. | 
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LA AAA Sg ISI PJB aa ad di (CAM) Ia Za Gale S NA apa 
H3 ek NE PP 

Jika seorang wanita yang dicerai kawin lagi dengan laki-laki lain sehabis 
masa 'iddahnya, dan suami pertama mengklaim lebih dahulu rujuknya 
dari pada waktu habisnya 'iddah, maka suami pertama berhak mendakwa 
demikian. Suami pertama boleh pula mendakwa suami kedua. ... 

Jika ia mampu memberikan saksi atas dakwaanya, maka ia berhak 
mengambil kembali istrinya itu dari suaminya yang baru, baik sudah 
disetubuhi atau belum. Namun jika ia tidak mampu memberikan saksi, 
jika ia memulai dakwaannya kepada si wanita, kemudian si wanita itu 
mengakui adanya rujuk, maka pengakuan yang merugikan suami kedua 
itu tidak diterima selama wanita itu masih dalam ikatan pernikahannya, 
karena keterkaitan hak suami kedua itu dengannya. Lalu jika hak suami 
kedua hilang karena kematian, perceraian atau sumpah suami pertama 
dengan sumpah penolakan setelah dakwaan padanya atau sumpah selainnya, 
maka ia harus diserahkan pada suami pertama. Masalahnya sama seperti 
jika seseorang mengaku telah membebaskan budak, lalu ia membelinya 
kembali, maka budak tersebut dihukumi telah merdeka. Dan sebelum 
hak suami kedua hilang, maka wanita itu harus memberi mahr mitsl pada 
suami pertama karena adanya keterhalangan, yakni dengan perkawinan 
kedua tersebut, berarti wanita itu telah menghalangi hak suami pertama 
atas dirinya, sehingga jika hak suami kedua hilang, maka suami pertama 
harus mengembalikan mahr mitsl kepada si istri. .. 

Jika wanita itu mengingkari rujuk suami pertama, maka suami pertama 
berhak menyumpahnya atas ketidaktahuan wanita itu atas rujuknya agar ia 
menanggung mahr mitsl jika -suatu saat- mengakuinya. Atau bila wanita 
itu enggan bersumpah dan suami pertama sudah bersumpah, -kemudian- 
jika wanita itu mau bersumpah, maka gugurlah dakwaan dari suami 
pertama tersebut. 

2. Hasyiyah aya man 

se ye “3 Oh kh Gio Pai PE du Ig Ig Ob 
ge 2. si - 

Y eka aa Ji AAA Y5 Je aa J3 33131 Sad SNI Nate, 

Wina OI JAN 2 SEL GEN EP WA ag ala) Layak 


11 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani 'ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. I, Jilid I, h. 177. 
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A3 S6 Ol Kanan, IPA 335 OS GL EA NG IN 
Jika suami pertama memulai dakwaan pada suami kedua, lalu ia 
mengingkarinya maka ia bisa dibenarkan dengan sumpahnya. Jika ia 
mengakuinya atau enggan bersumpah, dan suami pertama bersumpah, 
maka pernikahan kedua batal. Dan seketika itu suami pertama belum 
berhak atas wanita tersebut, kecuali dengan pengakuan si wanita atau 
sumpah suami pertama setelah si wanita menolak bersumpah. Dan 
sebab disetubuhi suami kedua, si wanita berhak mendapat mahr mitsl 
darinya bila (terbukti) suami pertama sudah berhak atasnya. Bila belum, 
maka ia (berhak atas) mahar yang disebut dalam akad bila dakwaan 
suami pertama terjadi setelah persetubuhan dengan suami kedua, dan 
separonya bila dakwaan tersebut terjadi sebelumnya. 


43. Bayi Meninggal Sebelum Dipotong Ari-arinya 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang bayi yang dilahirkan terus 
meninggal dunia sebelum dipotong urinya (masyimah). Bagaimanakah caranya 
merawat mayat tersebut? Haruskah memotong urinya terlebih dahulu ataiikah tidak? 
J. Urinya tidak usah dipotong bahkan harus dirawat bersama-sama, karena 
uri tersebut hukumnya suci. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Hasyiyah al-Syirwani? 


aa IS sa ox 2 ? 67 5 aa "TT an Aa TN Ya 2 coz sa 
aa Juagiall Lal 2 Nee BN Gap NI ea al Ka aing aril 2 
Bagian yang terpisah seperti 'ari-ari yang terdapat pada bayi, jika 
berasal dari manusia hukumnya suci, sedangkan dari selain manusia 
hukumnya najis. Adapun bagian yang terpisah setelah kematiannya, 
maka hukumnya seperti jenazahnya tanpa ada perbedaan pendapat. 


44. Air Mandi Tidak Sampai Ke Pantat Mayit 
S. Apakah mayat yang air mandi tidak dapat sampai ke pantatnya (masrabah) 
harus ditayamumkan atau tidak? Sebagai mayat yang belum dikhitani? 
J. Pendapat Ibn Hajar apabila pada pantat itu terdapat najis, maka harus 
ditayamumkan dan disembahyangkan. Pendapat itu berbeda dengan 


12 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani “ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. I, Jilid I, h. 318. Na 
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pendapat Imam Ramli. Tetapi apabila pada pantat tersebut tidak terdapat 
najis maka kedua Imam tersebut sependapat: Bahwa harus ditayamumkan 
dan disembahyangkan. Sedang Muktamar Mean pe kerentanan Haa 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Itsmid al-'Ainain!3 


Ade Aa Ye Le Jas pl ba aka 

3 -) A TA IMS X 3 DX & 

Mayit yang sulit dibersihkan bagian dalamnya (seperti kulup penis), 

maka cukup ditayamumkan dan dishalatkan. Pendapat ini menurut Ibnu 

Hajar. Sedangkan menurut Muhammad Ramli, mayit tersebut tidak perlu 
ditayammumi dan tidak pula dishalati, namun langsung dikubur. 


45. Harut dan Marut Termasuk Malaikat 
S. Harut dan Marut itu termasuk jenis malaikat, jin, ataukah manusia? 
J. Para ulama dalam hal tersebut berbeda pendapat, tetapi Muktamar 
memilih pendapat yang menyatakan, bahwa Harut dan Marut itu 
dari jenis malaikat yang terjaga dari perbuatan dosa (ma' ai 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Tanwir al-Gulub4 


AS Bp BAN ada aSL kl Sy Se 333 ja SEMU 1 
Nyuesa Sae JAN Ig Ia OS BU ea cap kd Sea 
ONE) Ar2ntm Hi pa Kay In YAN: 1 an a una 23 ya Gi 


PS ASIA aa pd IE KUA Eitig at Pa 
Adapun kisah yang Kirkenai tentang Harut dan Marut, yang kemudian 
keduanya dijadikan sebagai malaikat yang mengajarkan sihir disertai 
adanya tambahan kebohongan oleh para sejarahwan bahwa keduanya 
telah dihukum dan berubah bentuknya, semuanya itu adalah dusta, palsu 
dan batil , tidak layak untuk diyakini dan didengarkan. 
bukan malaikat maka masalahnya menjadi jelas. Adapun yang wajib 
diyakini adalah bahwa jika keduanya Sedangkan jika memang malaikat, 


13 Ali Bashabrin, Itsmid al-'Ainain dalam Abdurrahman Ba'alawi, Hamisy Bughyah al- 
Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M), h. 42. 
14 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Julub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 85 
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maka pengajaran mereka tentang sihir tidak dimaksudkan untuk diamalkan, 
namun sebagai kewaspadaan dengan memberitahukan hakekatnya dan 
menjelaskan keburukannya serta hukumannya. Oleh karenanya Allah 
mengabarkan (al-Bagarah: 102) bahwa mereka tidak pernah mengajarkan 
sihir kepada siapapun, sehingga mereka sampai berkata: “Kami ini hanya 
sebagai cobaan, karenanya janganlah kamu kafir”. 


46. Nabi Isa Akan Turun Kembali Ke Dunia Sebagai 
Nabi dan Rasul 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang Nabi Isa a.s. setelah turun 
kembali ke dunia. Apakah tetap sebagai Nabi dan Rasul? Padahal Nabi 
Muhammad Saw. adalah Nabi terakhir. Dan apakah mazhab empat itu 
akan tetap ada pada waktu itu? 
J. Kita wajib berkeyakinan bahwa Nabi kaas itu akan diturunkan kembali 
pada akhir zaman nanti sebagai Nabi dan Rasul yang melaksanakan 
syariat Nabi Muhammad Saw. dan hal itu, tidak berarti menghalangi 
Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi yang terakhir, sebab Nabi Isa a.s. 
hanya akan melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. Sedangkan 
mazhab empat pada waktu itu hapus (tidak berlaku). : 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Asna al-Mathalib'5 
Kemat dh 3 Ia SDN, Y: Haa BE M1 Jaan sus Jb 
Jo Es #3 aka Is Aina A sja SI « ABI IN ab 
Ag SE ag IE AI 
Allah berfirman (al-Ahzab: 40) “...akan tetapi Rasulullah dan penutup 
Nabi-Nabi" firman Allah tersebut tidak bertentangan dengan (hadis) yang 
menjelaskan tentang turunnya Isa a.s. di akhir zaman, karena Ia tidak akan 
datang dengan ajaran yang menghapuskan ajaran Nabi Muhammad Saw., 
namun justru akan menetapkannya dan mengamalkannya. 
2. Al-Fatawa al-Haditsiyah's 


9 A5 Lt yua a32 PE MALU here 1,3 
K3 ES ati pa LE oke SI SENAR AKA Uya Al RAS Ja 


2 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub a-Ilmiyah, 
1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Juz VI, h. 252.. 

16 Jbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970 
M), Cet. Ke-2, h. 180. 
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PSN KIE Gaia Aja SEE labu Fi singel ga sel ain IL 


»| ARNY Aa & Kere era Ca 2pS Ki 3 (yS opa Sa 
Beliau ditanya (mudah-mudahan Allah memberi manfaat terhadap 
ilmu beliau), dengan statemen: Para ulama sepakat bahwa Isa akan 
melaksanakan hukum berdasarkan syariat kita (Islam), maka bagaimanakah 
cara pelaksanaan hukumnya apakah berdasarkan salah satu mazhab 
dari mazhab-mazhab yang ada ataukah berdasarkan ijtihad? Jawabnya 
adalah, bahwa Isa a.s. itu tersucikan dari ikut menjadi mugallid terhadap 
imam-imam mujtahid, bahkan ia lebih utama untuk berijtihad sendiri. 


3. Al-Mizan al-Kubra" 
TES BIA Ah AE EA JG AAN YAA Bol IN 
Kera) Ap PA MAS Kid Ia ae 1. Cp 
Je) £ ng maa Pa PERANAN v SA ah 
ANE opa Jaa di! ep Sh SA 3 22 JS pIEN ah £ gag 
NB Tela Fe PPA Pa ea rapaYD ta) 
Maka lihatlah wahai saudaraku apa yang ada di bawah pohon dan 
cabangnya, rantingnya serta buahnya, maka Anda akan mendapatkan 
semuanya bercabang dari inti syariat,.... sampai keluarnya Imam Mahdi 
yang akan membatalkan amalan yang berdasarkan taklid pada mazhab- 
mazhab yang ada pada masanya seperti telah dijelaskan oleh para ahli 
kasyaf ,.... sampai kemudian Isa a.s. turun, maka bergantilah hukum ke yang 


lainnya dan bahwasannya ia mendapatkan wahyu untuk melaksanakan 
syariat Muhammad Saw. melalui lisan jibril a.s. 


47. Mengarak Puncak Kubah (Mustaka) 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang perayaan dengan mengarak puncak 
kubah (mustaka) apakah hal itu dianggap baik menurut agama? 

J. Perayaan mengarak mustaka itu hukumnya boleh! Karena tidak 
terdapat larangan dalam agama. Adapun baik dan buruknya tergantung 
kepada mereka yang mengerjakan. Hal tersebut telah maklum bagi 
mereka yang berpengetahuan tentang ilmu figh. 


17 Adul Wahhab At-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir. Musthafa al-Halabi, tth), Cet 1, Juz 1, h. 49. 
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48. Membeli Dinar Emas dengan Harga 
Rupiah/Uang Kertas 

S. Sahkah membeli Dinar emas asik Sh harga f. 15,- dengan pembayaran 
angsuran setiap hari f. 1,-.? 
J. Apabila dengan perjanjian pembayaran dengan yang perak, atau tidak 
dengan perjanjian apa-apa, maka hukumnya tidak sah! Karena termasuk 
riba nasai (tempo). Apabila dengan perjanjian mi dengan uang 
kertas, maka hukumnya sah dan tidak termasuk riba 
Catatan: Demikian itu kata-kata rupiah diartikan An perak, sebagaimana 
pada waktu Muktamar ke-3, tetapi pada masa sekarang rupiah itu berarti uang 
kertas, maka hukumnya tidak riba apabila tidak ada perjanjian lain (pen). 
Keterangan: Dalam kitab: 
1. Syams al-Isyrag'? 
(IE ja vega ARE AI AK NN Ke BAN S3 


Jis ea JG BL ea LL II 


& -. - 


AAA Gp 3 IA 3 gb 6, 

Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi'i adalah sama 

seperti uang tembaga dalam pemberian hukum sebagai komoditas yang 

nominalnya tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan dengan syarat- 

syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba 
dalam empat macamnya, riba fadl, riba yad, riba nasai dan riba gardh. 


49. Lelaki Beristri Mengaku Tidak Beristri, Supaya 
Lamarannya Diterima 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang lelaki yang mempunyai 
istri, melamar seorang wanita dan menyatakan bahwa ia tidak mempunyai 
istri dengan maksud supaya lamarannya diterima. Apakah pengakuannya itu 
berarti mencerai istrinya? 
J. Ucapan dan pengakuan tersebut dianggap sebagai pernyataan cerai 
yang tidak terang (kinayah talag), sedang terlaksananya perceraian atau tidak. 
tergantung kepada niatnya sendiri. 
Keterangan, dalam kitab: 


18 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amul bi al-Arwag, (Indonesia: 
Rabithah Ma'ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 96-97. 
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1. Al-Muhadzab!$ 
Tera A3 AN JONI 3 Jab” IIS an UN II Ju ob 
» SI D3 2 SDUE An S3 ob 
Seandainya seseorang yang ditanyai, apakah Anda beristri? dan ia 
menjawab "tidak", maka jika ia tidak berniat talag, maka istrinya tidak 
tertalag, karena ucapannya tidak jelas mengacu pada perceraian. Namun 
jika ia berniat talag, maka talag pun jatuh, karena ucapannya memang 
memungkinkan akan perceraian. : 


50. Tarigat Tijaniyah Beserta Baiat Barzakhiyah 
S. Apakah tarigat Tijaniyah, apakah tarigah ini mempunyai sanad muttasil 
kepada Rasulullah Saw.? Apakah baiat Barzakhiyah itu dapat dianggap (sah) 
sebagai tarigat yang sah dalam agama Islam, walaupun dilakukan sebagai 
cara sadar (yagazhah) dan pembaiatnya seorang yang terkenal wali? 
Manakah yang lebih utama, tarigat Tijaniyah ataukah lainnya? 
J. Memang tarigat Tijaniyah itu mempunyai sanad muttasil kepada 
Rasulullah Saw. beserta baiat Barzakhiyah dan dapat dianggap sebagai tarigat 
yang sah dalam Islam. Semua tarigat yang bersendikan keutamaannya, 
baik tarigat Tijaniyah maupun lainnya itu sama. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Hidayah al-Adzkiya2 


SL ea G5 aa SA SI In 
Adapun tarigat semua syekh/guru tarigah, berdasarkan kepada kitab 
Tuhan (al-Ouran) dan al-Hadis. 


51. Pembelian Secara Remburs/Inden 

S. Bagaimana hukumnya pembelian secara remburs, yaitu pesanan atas 
barang tertentu yang dikirim melalui pos dengan harga tertentu dan 
harus dibayar sebelum menerima dan melihat barang tersebut? 

J. Menurut pendapat yang lebih terang dalilnya (azhhar), bahwa 
pembelian secara remburs itu tidak sah! Sedang pendapat kedua 
menyatakan sah. Dengan ketetapan hak pilih bagi pembeli (khiyar) 
atas barang tersebut sekalipun telah sesuai dengan permintaannya. 


19 Imam Abu Ishag al-Syirazi, al-Muhadzab, (Mesir: Maktabah Isa al-Halabi, t.th.), Jilid Il, h. 82 
20 Zainuddin al-Malibari, Hidayah al-Adzkiya dalam Muhammad Nawawi al-Bantani, 
Kifayah al-Atgiya, (Semarang: Usaha Keluarga, t. th.), h. 27. 
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Keterangan, dalam kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj? 


SEE 0 dala Pi ie) Te La NG, 
SR) JK AS sA 333 SP Sa Otao Jr Ma 
FI Hao 3 2355 015 (R5 Sal te) sita C& 


Menurut pendapat yang lebih kuat, bahwa penjualan secara inden 
itu tidak sah. Sedangkan menurut pendapat yang kedua, penjualan inden itu 
sah, jika disebutkan kriterianya dan jenisnya secara jelas, seperti ucapan si 
penjual: aku menjual padamu budakku yang beretnis Turky atau Persia atau 
Arab dan lainnya. Si pembeli berhak untuk memilih untuk melanjutkan atau 
membatalkan ketika melihat barang yang dipesannya, walaupun ia 
mendapatkannya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkannya. 


52. Menjual Sebagian dari Zakat yang Sudah Disahkan 
5. Bagnimana pendapat Muktamar tentang seseorang yang memberikan sebagian 
dari zakatnya berupa padi kepada yang berhak menerimanya dengan berkata, 
"Terimalah pembagian dari zakatku ini, dan sisanya masih ada pada saya" si 
penerima zakat (mustahig) menjawab, "Kami menerima hak kami dari zakatmu 
dan kami serahkan (wakilkan) kepada saudara untuk menjualkannya. “Kemudian 
ia sebagai wakil menjual seluruh zakatnya. Hal tersebut dapatkah dianggap 
sebagai zakat? Dan bagaimana hukumnya penjualan tersebut? 

J. Penjualan sebagian dari zakat yang sudah diserahkan itu hukumnya 
sah dan dapat dianggap sebagai zakat, sedang sisanya yang belum diserahkan, 
tidak boleh dijual dan belum sah sebagai zakat karena belum diserahkan. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-Mu'in dan Inah al-Thalibin?2 


Bas Kp GI IT Wa Is AI AN, 
PI Hei ENI, 653 PA d e (5 —3 d 25) TE E) AI sik 
BEE bs (Jl 3 3 5) KAI Baal 
Seandainya ada yang berkata pada orang lain: “Ambillah utangku yang 


21 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni satin: 'ala al-Minhaj, (Beirut: Dar 
Fikr, t. th.), Jilid II, h. 26. 

2 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha a-Dirnyathi, Tanah a- 
Thakbin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i, t.th) Jilid II, h. 182-183. 
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berada di fulan sebagai zakatku untukmu". Demikian itu tidak cukup 
sebagai pembayaran zakat sampai ia berniat setelah barang diserahkan 
kemudian mengizinkan kepada orang yang disuruh tersebut untuk 
mengambilnya. Hal ini karena tidak adanya kesatuan antara yang 
menyerahkan dengan yang.diserahi berdasarkan pendapat yang bisa 
dijadikan pedoman. Yang dimaksud sampai ia berniat , ... cara demikian 
cukup (boleh) karena yang menyerahkan dengan yang diserahi tidak 
satu orang. 


53. Shalat Jum'at Sebagai Pengganti Shalat Zhuhur 
bagi Wanita 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang kaum wanita yang mengikuti 
shalat Jum bt. Cukupkah sebagai ganti shalat Zhuhur mereka? Manakah 
yang lebih utama: Shalat Zhuhur berjamaah bersama wanita atau shalat Jumbt? 
J. Shalat jum'at bagi kaum wanita itu cukup sebagai pengganti shalat 
Zhuhur, dan bagi kaum wanita tidak cantik, tidak banyak aksi dan 
tidak bersolek itu sebaiknya ikut menghadiri shalat Jum'at. 


Keterangan, dalam kitab: 

1. Bughyah al-Mustarsyidin? 

Je IG IA At AG Plt yA UE 1 Ol) 

A5 A5 GE EN AISI Ii SEN Jai 353 AN 

kel 

Diperkenankan bagi mereka yang tidak berkewajiban Jum'at seperti 

budak, musafir, dan wanita untuk melaksanakan shalat Jum'at sebagai 

pengganti Zhuhur, bahkan shalat Jum'at lebih baik, karena merupakan 

kewajiban bagi mereka yang sudah sempurna memenuhi syarat dan tidak 

boleh diulangi dengan shalat Zhuhur sesudahnya, sebab semua syarat- 

syaratnya sudah terpenuhi secara sempurna. 


54. Pemilik Bibit (Bukan Pemilik Tanah) yang 
Diwajibkan Mengeluarkan Zakat 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang pemilik tanah yang mengolah 
tanah (sawah)nya (bagi hasil) kepada beberapa orang petani dengan agad 


23 Abdurrahman Ba'alawi, si ck al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa akHalabi, 1371 H/1952 
M), h. 78-79. 
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Muhkabarah (bibit dari pengolah), hasil yang diperoleh oleh tiap-tiap petani 
(pengolah) tidak sampai ke batas minimal zakat (nishab) akan tetapi jumlah hasil 
yang diperoleh pemilik tanah dari masing-masing petani seluruhnya mencapai 
nishab, bahkan lebih. Apakah ia (pemilik tanah) diwajibkan mengeluarkan zakat 
dari semua hasil yang dimiliki? Atau hanya wajib mengeluarkan zakat dari hasil 
yang menjadi bagiannya? Ataukah harus dijumlah bersama-sama, hasil yang 
diperolehnya dari hasil yang diperoleh dari para petani (pengolah) seluruhnya? 

J. Pemilik tanah tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. Walaupun 
ja memiliki lebih dari nishab, apabila tiap-tiap petani (mil) tidak 
menghasilkan sampai nisab sebelum hasil itu dibagi, karena yang 
diwajibkan mengeluarkan zakat itu, ialah orang yang mempunyai 
bibit dan dalam hal tersebut adalah petani (hmil). 

Keterangan: Sebagaimana telah dimaklumi dalam kitab-kitab figh. 


55. Ayah Nabi Ibrahim a.s. Termasuk Ahli Neraka? 
Ss. Bagaimana pendapat Muktamar tentang ayah Nabi Ibrahim a.s. Apakah 
termasuk ahli surga (mukmin) ataukah ahli neraka (kafir)? 
J. Muktamar memutuskan bahwa ayah Nabi Ibrahim as. itu termasuk ahli 
neraka (kafir). 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Fatawi al-Ramli4 
US WB OS Gatal Si £ Sl Ip at, KM Jah, Aa KT AA 


pa ra aa, pi da SE 33 KE TES Ul TN | 


Ml 03an Jastah Jb R30 Sala — 
Para tokoh tafsir hadis dan lainnya telah sepakat bahwa ayah Ibrahim 
itu orang kafir, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang namanya. 
Muhammad bin Ishag, al-Dhahhak, al-Kalby dan Said bin Abdul Aziz 
menyatakan, bahwa nama ayah Ibrahim adalah Azar dan Tarakh, seperti 
Israil dan Ya'gub. 


56. Membangun Bangunan di Atas Tanah Kuburan 
yang Diwakafkan Oleh Wali 


S5. Bagaimana hukumnya membangun sebuah bangunan di atas tanah 


4 Syamsuddin Muhammad al-Ramli, Fatawi al-Ramli pada Hamisy Ibn Hajar ak Haitami, al- 
Fawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), Jilid IV, h. 322. 
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kuburan yang diwakafkan oleh seorang wali pada zaman dahulu, dan luas 
tanah tersebut dapat diketahui dalam buku register pemerintah? 


J. Tidak boleh! Kecuali bagi ahli waris wali tersebut. 

Catatan: Jadi, tanah kuburan tersebut dalam soal di atas, harus dianggap 
milik wali tersebut dan oleh karenanya menjadi milik ahli warisnya (pen). 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-Mu'in dan I tnah al-Thalibin?:5 


SI ABE SSI Gal SLS 53) ( : Bata Ta sg UK ISI 
Per ESAI jang iban ia KEB TE 3 HS Ag 
Seandainya ada seseorang membangun bangunan seperti bentuk mesjid 
dan ia mengizinkan pelaksanaan shalat di dalamnya, yang demikian 
itu tidak mengeluarkannya dari kepemilikannya, sama seperti seandainya 
menjadikan suatu tempat dalam bentuk kuburan dan ia mengizinkan 
untuk dijadikan kuburan. Itu identik dengan seseorang yang menjadikan 
suatu tempat berpola seperti kuburan, dan ia memberi izin untuk dijadikan 
tempat penguburan, itu tidak melepaskan hak kepemilikannya. 


57. Pinjam Sepotong Kain, Lalu Dikembalikan 


dengan Uang 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seseorang yang meminjam sepotong 
kain, kemudian ia mengembalikan uang seharga kain tersebut. Bolehkah hal 
itu dianggap sebagai jual-beli? 
J. Boleh (sah) Karena demikian itu merupakan kinayah jual-beli. 
Keterangan, dalam kitab: 


1. Al-Oulyubi? 
AE IKS OS sehb BIS AS Tata ro ISU 
Apa yang jelas pada babnya dan tidak ada peluang hal lain pada 
temanya, maka itu merupakan kinayah pada lainnya. 


25 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha a Pangati, Tanah al- 
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i, th) Jilid II, h. 161. 

26 Syihabuddin al-Oulyubi, Hasyiyah al-Julyubi, (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, t. 
th) Jilid M, h. 326. 
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58. Mempercayai Hari Naas 


S. Bolehkah berkeyakinan terhadap hari naas, misalnya hari ketiga atau 
keempat pada tiap-tiap bulan, sebagaimana tercantum dalam kitab Lathaiful 
Akbar? 
J. Muktamar memilih pendapat yang tidak membolehkan. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Fatawa al-Haditsiyah” 
233 Ma Wanita KS Ga EN VC Mn og Ja 
HS Ie KA ge SE WaA | SB Oa Ya klu Uya ag al A53 
23 jalal Aka PN EN PSA gag 203 33 AE pal 43 
mi Ia A5 Jet Ia detias AS p3S Ae GE 
Barangsiapa yang bertanya tentang hari sial dan sesudahnya maka 
tidak perlu dijawab, melainkan dengan berpaling, menganggap bodoh 
tindakannya dan menjelaskan keburukannya. Semua itu merupakan 
kebiasaan orang Yahudi dan bukan petunjuk orang Islam yang 
bertawakal kepada penciptanya yang tidak pernah menggunakan 
hisab dan bertawakal terhadap Tuhannya serta. Dan hari-hari nestapa 


yang dinukil dari sahabat Ali -karamallahu wajhah- adalah batil, dusta 
dan tidak berdasar, maka berhati-hatilah dari semuanya.IJ 


2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970 
M), Cet. Ke-2, h. 28. 
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